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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan disposisi matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Desain penelitian yang dilakukan adalah 

desain pretest-posttest control group design dengan populasi seluruh siswa kelas IV SDN 076 

Panyabungan. Berdasarkan analisis data yang diperoleh pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah sangat signifikan diterapkan untuk meningkatkan kemampuan disposisi siswa kelas IV 

SDN 076 Panyabungan. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis dan 

skala disposisi matematis. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Sehingga disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan disposisi matematis siswa. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Disposisi Matematika 

 

ABSTRACT 

This research aims to improve students' mathematical disposition abilities by using a problem-

based learning model. The research design carried out was a pretest-posttest control group 

design with a population of all class IV students at SDN 076 Panyabungan. Based on the data 

analysis obtained, the effect of the problem-based learning model was very significantly applied 

to improve the disposition abilities of class IV students at SDN 076 Panyabungan. Research 

data was obtained through critical thinking ability tests and mathematical disposition scales. 

The increase in the mathematical disposition of students who receive problem-based learning 

is higher than students who receive conventional learning. So it is concluded that the application 

of problem-based learning can improve students' mathematical disposition abilities. 

Keywords: Guided Discovery Learning, Mathematical Disposition 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan menurut (Dewi & Septa, 2019) adalah salah satu hal yang terpenting bagi 

kehidupan manusia untuk mempersiapkan dirinya bertahan hidup dilingkungan sekitarnya. 

Pendidikan berkembang sesuai zaman nya dengan mengikuti kebutuhan setiap manusia, 

pendidikan juga merupakan proses mengubah tingkah laku manusia menjadi manusia dewasa 

yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat di lingkungan alam sekitarnya. 

Melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan kemampuan secara optimal dan dapat 

mewujudkan fungsi dirinya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan masyarakat. Pendidikan 

sangat diperlukan dalam berbangsa dan bernegara, semakin berkembangnya pendidikan maka 

semakin berkembang juga suatu bangsa dan negara tersebut. Untuk dapat bertahan hidup, setiap 

manusia harus memiliki pengetahuan sehingga dapat memiliki keterampilan, seperti: 

keterampilan yang dapat menghasilkan suatu produk maupun keterampilan dalam menghadapi 

suatu masalah yang terjadi dalam kehidupannya di lingkungan sosial. Maka dari itu, 

keterampilan seperti itu penting untuk ddidalami oleh siswa disetiap pelajaran yang 

disampaikan di lingkungan sekolah. Seperti tercantum di UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah pendidikan yang dapat mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan seluruh umat manusia. 
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Peningkatan suatu pendidikan dapat dicapai dengan terlaksananya pendidikan yang 

tepat waktu dan tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tujuan 

pembelajaran dapat tercapai jika seorang guru melakukan proses belajar mengajar dengan baik 

dan benar sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. Kegiatan pengajaran sangat 

berpengaruh dalam tercapainya suatu tujuan pendidikan, tidak terkecuali dengan pelajaran 

matematika yang merupakan pelajaran yang dibutuhkan disetiap bidang pelajaran.(Irawandi et 

al., 2021) 

Dalam pembelajaran sangat diperlukan kemampuan afektif sebagai soft skill dalam 

pelajaran matematika. Soft skill matematik merupakan salah satu komponen proses berfikir 

matematis siswa pada ranah afektif ditandai dengan perilaku emosional yang ditunjukkan 

seseorang ketika menerapkan hard skill matematik. Perilaku afektif tersebut berkaitan dengan 

istilah disposisi (Putri Lestari, Serly Ayu Saputri, 2018). Disposisi matematis merupakan sikap 

atau kemampuan afektif seseorang dalam memandang matematika sebagai sesuatu yang dapat 

menumbuhkan karakter yang baik seperti, percaya diri, minat belajar yang tinggi, gigih dalam 

belajar, bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan sebuah masalah, cenderung untuk berfikir 

dan bertindak dengan positif, fleksibel dan melakukan refleksi setelah mempelajari 

matematika.(Gozali et al., 2022)  

Disposisi matematis sangat penting perannya dalam membuat pembelajaran matematika 

berjalan dengan baik. Dengan disposisi matematis siswa dapat belajar dengan baik dan 

membuat siswa menikmati pembelajaran yang berlangsung sehingga siswa dapat menerapkan 

pelajaran matematika di kehidupan sehari-hari. Disposisi matematis menjadikan pembelajaran 

lebih menyenangkan dan memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dikarenakan 

siswa yang bersemangat saat pembelajaran yang pada akhirnya menghasilkan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pentingya disposisi matematis dalam 

pembelajaran matematika.  

Dalam mewujudkan peningkatan pada kemampuan disposisi matematis maka guru 

harus menekankan kepada siswa aktif dalam pembelajaran. Pada kenyataannya pembelajaran 

matematika saat ini masih banyak yang menjadikan siswa sebagai pendengar saja dan guru 

hanya sebatas menjelaskan materi dan menyampaikan rumus serta latihan soal dan 

membahasnya secara bersama-sama, tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran 

mengakibatkan siswa pasif dan tidak bersemangat. Dengan cara tersebut siswa hanya 

mengetahui atau memahami pengetahuan sesuai dengan apa yang dijelaskan guru tanpa 

memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. 

Pada situasi ini, tentunya kita sebagai tenaga pendidik perlu meningkatkan pengajaran 

yang monoton dan terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan di setiap sekolah. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk mencari solusi permasalahan ini. Salah satunya dengan cara 

pembelajaran berbasis masalah. Dalam pembelajaran matematika bukan hanya memasukan ide 

tetapi memberi pengetahuan untuk siswa (Kurniawati et al., 2022). Maka dalam pembelajaran 

berbasis masalah ini, siswa diberikan suatu permasalahan sehingga siswa dapat berpikir secara 

kritis, menemukan ide-ide yang kreatif dan dapat memecahkan suatu masalah mengakibatkan 

siswa dapat memperoleh ilmu baru. Pada model pembelajaran berbasis masalah guru hanya 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing saja sehingga siswa mencari sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan yang dihadapinya. Melalui pembelajaran berbasis masalah siswa juga dapat 

belajar untuk bertanggung jawab dalam kegiatan belajar, tidak sekedar penerima informasi 

yang pasif, namun harus aktif mencari informasi yang diperlukan sesuai dengan kapasitas yang 

ia miliki (Syamsidah & Suryani, 2018). Dalam pembelajaran berbasis masalah ini siswa 

dituntut untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, menemukan informasi yang relevan dari 
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sumber yang tersembunyi dan pada akhirnya siswa dapat menemukan pengetahuan nya sendiri 

dengan memecahkan permasalahan yang diberikan.(Kusuma & Amelia, 2018)  

Seperti didalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Rifa Udin & Noriza Munahefi, 

2024)dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah siswa dapat berperan aktif dalam 

proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran tidak monoton kepada guru yang menjelaskan 

saja tetapi siswa yang berperan dalam mencari jawaban dari permasalahan yang diberikan. Dan 

dengan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan disposisi matematis 

siswa.(Rifa Udin & Noriza Munahefi, 2024) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan the pretest-

posttest control group design. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah PBM 

dan pada kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN 076 Panyabungan, dalam penelitian ini, digunakan dua jenis 

instrumen yaitu tes kemampuan berpikir kritis dan instrumen non tes yaitu skala disposisi 

matematis siswa. Instrumen tes difokuskan pada kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi dan 

penarikan kesimpulan. Instrumen non tes yaitu skala disposisi matematis yang terdiri dari 28 

pernyataan yang difokuskan pada tingkat rasa percaya diri, fleksibel, gigih, ulet, keingintahuan, 

dan cara berpikir dalam pembelajaran matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa PBM dapat 

meningkatkan kemampuan disposisi matematis. Hasil ini serupa dengan hasil penelitian yang 

dikemukan oleh (Sofiyah, 2023) dan penelitian (Kurniawati et al., 2022). Siswa yang mengikuti 

PBM mempunyai peningkatan kemampuan disposisi matematis yang lebih tinggi daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional karena pada proses PBM diawali dengan 

pemberian masalah kepada siswa, kemudian siswa diminta menyelesaikan masalah tersebut 

secara berkelompok. Masalah atau situasi masalah disajikan dalam lembar kerja siswa (LKS). 

Pada saat mengerjakan LKS, siswa membangun pola pikir kritis untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Dalam LKS yang diberikan, hanya sedikit dari konsep matematika yang dicantumkan. 

Hal ini dilakukan supaya siswa bisa menemukan sendiri konsep matematika yang diharapkan. 

Dengan demikian, siswa terlatih dalam interpretasi (melakukan katagorisasi dan menjelaskan 

arti), menganalisis, menilai pendapat dari berbagai jawaban yang diterima dalam diskusi 

kelompok dan menaraik kesimpulan jawaban yang dianggap paling tepat.  

Siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional hanya menerima materi yang 

disampaikan oleh guru, siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatatnya. Kemudian 

guru memberikan contoh soal dan penyelesaiannya kepada siswa. Setelah itu, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami. Terakhir, siswa akan 

diberikan latihan soal. Berdasarkan proses-proses pembelajaran konvensional tersebut, tidak 

ada kesempatan siswa untuk menggali kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi dan penarikan 

kesimpulan yang menyebabkan pengetahuan siswa terbatas pada apa yang dijelaskan guru saja. 

Kemampuan siswa menyelesaikan masalah juga terbatas pada contoh-contoh soal yang 

diberikan, proses yang dituliskan siswa secara umum sama dengan apa yang dijelaskan oleh 

guru. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis 

yang ia miliki sehingga sudah sewajarnya kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran konvensional tidak berkembang secara optimal. 

Selain memberikan peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan disposisi 

matematis, PBM juga memberikan peluang siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri, gigih 
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dan ulet dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Rasa percaya diri siswa tumbuh pada 

saat siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, terdapat beberapa kendala 

yang ditemukan pada saat pembelajaran. Pelaksanaan PBM belum berjalan dengn maksimal, 

siswa terlihat bingung dan kondisi kelas sangat tidak kondusif dalam melakukan diskusi 

kelompok untuk memecahkan permasalahan pada LKS. Maka dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan disposisi matematis siswa kelas VI SDN 076 Panyabungan. 

2. Pembahasan  

a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran berbasis 

masalah memberi pengertian bahwa dalam pembelajaran siswa dihadapkan pada suatu masalah, 

yang kemudian diharapkan melalui pemecahan masalah siswa belajar keterampilan-

keterampilan berpikir yang lebih mendasar. Menurut (Husnidar, M. Ikhsan, 2014) pembelajaran 

berbasis masalah adalah inovasi paling signifikan dalam pendidikan tinggi dan pendidikan 

untuk profesi. Model pembelajaran inidibuat oleh ahli pendidikan untuk mencari alternatif 

pembelajaran yang dianggap mampu membangun situasi pembelajaran agar dapat memberi 

stimulus dan fokus pada aktivitas berpikir siswa. Lebih lanjut (Husnidar, M. Ikhsan, 2014) 

menyatakan pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning) adalah suatu 

pendekatan untuk membelajarkan siswa dalam mengembangkan keterampilan berfikir dan 

keterampilan memecahkan masalah, sekaligus melatih kemandirian siswa. 

b. Disposisi Matematis Siswa 

Menurut (Husnidar, M. Ikhsan, 2014), disposisi matematika adalah kecenderungan (1) 

memandang matematika sesuatu yang dapat dipahami, (2) merasakan matematika sebagai 

sesuatu yang berguna dan bermanfaat, (3) meyakini usaha yang tekun dan ulet dalam 

mempelajari matematika akan membuahkan hasil, dan (4) melakukan perbuatan sebagai 

pebelajar dan pekerja matematika yang efektif. Dengan demikian, disposisi matematika 

menggambarkan rasa dan sikap seseorang terhadap matematika. Disposisi matematika siswa 

berkembang ketika mereka mempelajari aspek kompetensi lainnya. Sebagai contoh, ketika 

siswa membangun strategic competence dalam menyelesaikan persoalan non-rutin, sikap dan 

keyakinan mereka sebagai seorang pebelajar menjadi lebih positif. Disposisi matematika siswa 

merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan pendidikan mereka (Sofyan, 2017). 

Kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari data awal, data akhir dan data 

peningkatan pada kedua kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Indikator 

pemecahan masalah yang dimaksud adalah memahami masalah, merencanakan pemecahannya, 

menyelesaikan masalah sesuai perencanaannya dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Dari setiap poin akan dilihat ketercapaian peserta didik pada tiap tahapan proses pada tiap kelas. 

Untuk mengetahui pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kedua kelas, maka dilakukan analisis skor kemampuan pemecahan masalah untuk tiap 

indikator. Rekapitulasi hasil pemecahan masalah pembelajaran berbasis masalah dan 

pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Grafik.(Hakim et al., 2014) 

Berdasarkan reakapitulasi tersebut terlihat bahwa persentase tiap indikator disposisi 

matematis yang dicapai pada pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pembelajaran 

konvensional (Rosmawati, 2020). Hal ini terjadi karena tiap indikator dikontruksi pada setiap 

langkah pembelajaran berbasis masalah. pembelajaran berbasis masalah aktivitas siswa tinggi. 

Siswa aktif dalam memahami masalah, menyampaikan ide dari rasa dan analisa yang dilakukan 

saat menemukan masalah. Kegiatan diskusi yang menjadi kegiatan inti dalam pembelajaran ini 

sehingga siswa aktif dan bersemangat menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan yang relevan dengan penelitian ini, 

antara lain:  

1. Siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah. 

2. Disposisi matematika siswa muncul dan berkembang setelah menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata kelas yang diperoleh 

sebelum dan setelah menggunakan pembelajaran berbasis masalah.  

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam 

pembelajaran berbasis masalah terhadap disposisi matematika  
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